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ABSTRAK

Gojek Indonesia adalah suatu jasa transportasi yang ada di Jakarta yang beroperasi
sejak awal tahun 2015. Gojek didirikan oleh Nadim Makarim. Grab didirikan oleh
Anthony Tan dan Hooi Ling Tan yang merupakan warga negara Malaysia. Grab
sendiri telah hadir di Indonesia pada Bulan Juni 2012. Maraknya persaingan di
industri ojek online membuat perusahaan harus semakin meningkatkan keunggulan
layanan perusahaan. Pada saat ini transportasi roda dua untuk Gojek disebut
GoRide sedangkan transportasi roda dua untuk Grab disebut GraBike. Bisnis Gojek
dan Grab adalah bisnis transportasi online yang menggunakan kecanggihan
aplikasi. Masyarakat saat ini sangat dimudahkan dengan adanya sarana transportasi
online dalam hal pemesanannya, karena pengguna dapat melakukan transaksi
secara cepat dan real time di mana pun dan kapan pun juga. Berdasarkan
pertumbuhan internet yang sangat cepat, maka membuat sejumlah perusahaan
berpeluang besar untuk meningkatkan interaksi dengan pengguna. GoRide dan
GraBike merupakan aplikasi transportasi online yang keberadaan nya bertujuan
untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Namun
pada kenyataannya dari survei yang dilakukan ada perbedaan penerimaan terhadap
aplikasi transportasi online GoRide dan GraBike di kota Surabaya yang disebabkan
oleh kekurangan dan kelebihan pada masing-masing aplikasi. Solusi dari masalah
tersebut adalah dilakukan analisis variabel yang memengaruhi penerimaan aplikasi
transportasi online GoRide dan GraBike dengan menggunakan model Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Model ini memiliki 4
variabel bebas yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan
kondisi yang memfasilitasi, 4 variabel moderasi yaitu jenis kelamin, umur,
pengalaman, dan kesukarelaan dan 2 variabel terikat yaitu niat perilaku, dan niat
menggunakan suatu teknologi. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel bebas
dengan variabel terikat yang dimoderatori oleh variabel moderasi seperti variabel
ekspektasi kinerja (variabel bebas) berpengaruh terhadap variabel niat perilaku
(variabel terikat) yang dimoderatori oleh jenis kelamin (variabel moderasi) dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS), dengan sampel penelitian berjumlah 151
pengguna GoRide dan 149 pengguna GraBike. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan metode UTAUT dengan perhitungan yang menggunakan Partial
Least Square (PLS), maka dapat diketahui variabel yang berpengaruh dengan
tingkat keyakinan alpha 5% diperoleh bahwa untuk pengguna GoRide adalah
pengaruh variabel niat perilaku terhadap variabel niat menggunakan suatu teknologi
sebesar 21% dan pengaruh variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku
yang dimoderatori oleh kesukarelaan sebesar 33%, sedangkan untuk pengguna
GraBike variabel yang berpengaruh adalah variabel pengaruh sosial terhadap
variabel niat perilaku yang dimoderatori oleh umur sebesar 27%.

Kata Kunci: Transportasi Online, GoRide, GraBike, UTAUT, Partial Least
Square (PLS).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

GoRide dan GraBike merupakan aplikasi transportasi online yang
keberadaanya bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan
aktivitasnya sehari-hari. GoRide aplikasi transportasi online yang dimiliki oleh
Gojek sedangkan GraBike aplikasi transportasi online yang dimiliki oleh Grab.

Maraknya persaingan di industri ojek online membuat perusahaan harus
semakin meningkatkan keunggulan layanan perusahaan. Berdasarkan hasil
penelusuran pada bulan Januari 2019 di kota Surabaya yang dilakukan oleh
lembaga riset eCommercelQ, untuk mengetahui transportasi berbasis aplikasi mana
yang jadi favorit, tim riset eCommercelQ melakukan survei secara online kepada
515 pengguna terdiri atas 46% pria dan sisanya wanita. Hasil survei menunjukkan
30% responden memilih keamanan sebagai faktor utama saat memilih aplikasi
transportasi online yang akan digunakan. Faktor kedua adalah kemudahan
pengguna menemukan pengemudi sebanyak 27%, faktor lainnya adalah promosi
25% dan navigasi yang mudah digunakan 18%. EcommercelQ mendapatkan 58%
responden memilith menggunakan GoRide, sedangkan 42% memilih GraBike.
Grafik hasil survei lembaga riset eCommercel(Q dapat dilihat pada gambar L1 dan

gambar L2 pada lampiran 1.

Berdasarkan hasil survei Shopback terhadap 1.000 responden di wilayah

Surabaya pada bulan Januari 2019 sebesar 60% responden mengaku menggunakan



GoRide sebagai transportasi online sedangkan GraBike memperoleh responden
sebesar 40%. grafik hasil survei Shopback dapat dilihat pada gambar L.3 pada
lampiran 1.

Berdasarkan survei yang ada, terdapat adanya perbedaan terhadap
penerimaan dan penggunaan aplikasi GoRide dan GraBike yang disebabkan oleh
kekurangan dan kelebihan pada masing-masing aplikasi. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
menganalisis penerimaan pengguna aplikasi GoRide dan GraBike yang berfokus
pada pengguna Gojek dan Grab di kota Surabaya dengan menggunakan metode
UTAUT, penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu ekspektansi kinerja,
ekspektansi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi memfasilitasi secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel
minat perilaku dan variabel menggunakan suatu teknologi. Dengan adanya
penelitian ini maka luaran yang dihasilkan dapat memberikan rekomendasi kepada

pihak Gojek dan Grab.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah
yang dihadapi dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah ekspektasi kinerja memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin?
2. Apakah ekspektasi usaha memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang

dimoderatori oleh jenis kelamin?



10.

11.

12.

Apakah pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin?

Apakah ekspektasi kinerja memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh umur?

Apakah ekspektasi usaha memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh umur?

Apakah pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh umur?

Apakah kondisi memfasilitasi memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan
suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur?

Apakah pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh Pengalaman?

Apakah kondisi memfasilitasi memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan
suatu teknologi yang dimoderatori oleh Pengalaman?

Apakah ekspektasi usaha memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh Pengalaman?

Apakah pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh Kesukarelaan?

Apakah niat perilaku memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan suatu

teknologi?

1.3 Batasan Masalah

l.

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, terdapat batasan masalah yaitu :
Pengguna yang diteliti yaitu pengguna yang menggunakan aplikasi GoRide dan

GraBike dengan minimal penggunaan sebanyak 10 kali.



2. Penelitian ini dibatasi pada layanan GoRide dan GraBike yang hanya berlaku
di area Surabaya.
3. Penelitian dilakukan dengan pengguna GoRide dan GraBike tidak dengan

driver GoRide dan GraBike.

1.4 Tujuan

Bertujuan untuk menghasilkan analisis faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan dan penggunaan aplikasi GoRide dan GraBike di kota Surabaya dengan
metode UTAUT serta menghasilkan rekomendasi yang terkait tentang aplikasi

GoRide dan GraBike.

1.5 Manfaat

Berdasarkan analisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi transportasi
online GoRide dan GraBike dengan menggunakan metode UTAUT di kota
Surabaya memberikan manfaat yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan pengguna dalam menimbulkan niat untuk menggunakan
aplikasi GoRide dan GraBike di kota Surabaya serta menghasilkan rekomendasi

untuk aplikasi transportasi onl/ine GoRide dan GraBike.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan

dilakukan.



Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan untuk
mendukung analisis penerimaan pengguna transportasi online
GoRide dan GraBike.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang penjelasan tahap-tahap analisis yang
dikerjakan dalam menyelesaikan tugas akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dan pembahasan dari uji instrumen yaitu uji
validitas dan uji reabilitas suatu kuesioner serta analisis data
menggunakan Partial Least Square yang akan menghasilkan
perhitungan evaluasi inner model yang akan digunakan untuk uji
hipotesis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan
menjelaskan tentang hasil analisis dalam tugas akhir, serta
dengan saran yang diperlukan sebagai feedback yang baik dan

berguna.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Metode UTAUT

Menurut Venkatesh, et al dalam Jogiyanto (2014:299) “Mengkayji teori-teori
tentang penerimaan teknologi oleh pemakai-pemakai sistem. Sebanyak delapan
buah teori dikaji sebagai berikut ini.

1. Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action atau TRA)

2. Model penerimaan teknologi (technology acceptance model atau TAM).

3. Model motivasional (motivational model atau MM).

4. Teori perilaku rencanaan (theory of planned behaviour atau TPB).

5. Model gabungan 7AM dan TPB (a model combining the technology acceptance
model and the theory of planned behaviour atau TAM+TPB).

6. Model pemanfaatan PC (model of PC utilization atau MPCU).

7. Teori difusi inovasi (innovation diffusion theory atau IDT).

8. Teori kognitif sosial (social cognitive theory atau SCT).

Venkatesh, et al. (2003) kemudian menggunakan teori-teori yang sudah ada
sebelumnya ini untuk mengembangkan sebuah model gabungan baru yang
terintegrasi. Model gabungan (Unified model) ini kemudian disebut dengan nama
teori gabungan penerimaan dan penggunaan teknologi (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology) atau disebut dengan singkatannya yaitu

UTAUT, gambar metode UTAUT dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Metode UTAUT

Pada gambar model UTAUT diatas menjelaskan niat untuk berperilaku dan

perilaku untuk menggunakan suatu teknologi yang dipengaruhi oleh presepsi orang-

orang terhadap ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi

yang memfasilitasi yang dimoderatori oleh jenis kelamin, usia, pengalaman, dan

kesukarelaan. Pada masing-masing variabel yang ada dalam metode UTAUT

memiliki indikator. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator-indikator variabel UTAUT

No. VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN
1. Ekspektasi Kinerja Manfaat yang Tingkat dimana orang
dirasakan percaya bahwa
menggunakan  sistem
akan  meningkatkan
pekerjaan.
Motivasi Ekstrinsik Kegiatan untuk

mencapai hasil berbeda
yang dihargai, seperti

Kesesuaian Kinerja

peningkatan  prestasi
kerja, gaji, atau
promosi.

Bagaimana

kemampuan dari sistem
untuk  meningkatkan
prestasi  kerja  bagi

individu.




No. VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN
Keuntungan Relatif  Hasil harapan
berhubungan dengan
konsekuensi perilaku.
2. Ekspektasi Usaha Kemudahan Tingkat dimana seorang
penggunaan aplikasi percaya bahwa
menggunakan  sistem
akan  meminimalkan
usaha dalam proses
mengerjakan
pekerjaan.
Kemudahan Tingkat dimana seorang
penggunaan aplikasi percaya bahwa
menggunakan  sistem
akan  meminimalkan
usaha dalam proses
mengerjakan
pekerjaan.
Kenyamanan dalam  Tingkat dimana sebuah
menggunakan sistem dianggap
sistem sebagai relatif sulit
untuk dipahami dan
digunakan.
Mengurangi upaya  Sejauh mana
(waktu dan tenaga)  menggunakan
teknologi baru
dianggap sebagai sulit
untuk digunakan.
3. Pengaruh Sosial Besarnya dukungan  Persepsi seseorang
orang sekitar bahwa harus atau tidak
harus untuk
menggunakan sebuah
sistem baru.
Memberikan interpersonal bahwa
manfaat dan dapat individu telah dibuat
mendukung orang lain untuk
pelaksanaan tugas menggunakan
teknologi baru.
Aturan yang Sejauh mana
ditetapkan penggunaan dianggap
meningkatkan citra
seseorang atau status
dalam satu sosial.
4. Kondisi yang Fasilitas yang Mencerminkan
memfasilitasi mendukung persepsi internal dan

penggunaan sistem

kendala eksternal pada
perilaku yang meliputi
memfasilitasi kondisi




No. VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN
sumber daya dan
memfasilitasi kondisi

teknologi.
Ketersediaan Faktor-faktor objektif
pengetahuan dalam lingkungan

pengamat yang setuju
membuat tindakan
yang mudah dilakukan,
termasuk ketentuan
dukungan komputer.

Ketersediaan Tingkat dimana sebuah

petunjuk inovasi dirasakan

penggunaan sebagai konsisten
dengan nilai-nilai,
kebutuhan yang ada

dan pengalaman
pengadopsi potensial.

5. Niat untuk berperilaku  Niat pemakai Seseorang memiliki
menggunakan kesadaran untuk
sistem secara terus menggunakan suatu
menerus teknologi baru.

6. Perilaku untuk Mendukung kinerja  Tingkat kesadaran

menggunakan teknologi  yang lebih baik seseorang jika
menggunakan

teknologi baru akan
memberi keuntungan
untuk pekerjaannya.

Sumber : (Venkatesh et al, 2003)

2.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Pada penelitian
ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas atau variabel independen dan
variabel terikat atau dependen. Variabel bebas atau variabel independen adalah
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu:

ekspektasi kinerja (X1), ekspektasi usaha (X2), pengaruh sosial (X3), kondisi yang
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memfasilitasi (X4); Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat pada penelitian ini yaitu: niat perilaku (Y1), niat menggunakan suatu
teknologi (Y2); Variabel moderasi adalah variabel yang memengaruhi (memperkuat
atau memperlemah) hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat

(Suryo,2011).

2.3 Indikator

Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri atau proses yang
menunjukkan katercapaian suatu kompetensi dasar. Indikator dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional yang bisa diukur. Indikator digunakan untuk
mengevaluasi keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap

perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu (Sugiyono,2010).

2.4 Skala Likert

Skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden
dalam merespon pernyataan yang berkaitan dengan indikator-indikator suatu
konsep atau variabel yang sedang diukur (Anwar,2011). Berikut jawaban responden

yang diberi skor yang ditunjukkan pada pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Skala Likert
No. Sikap Responden Skor
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Cukup 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1
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2.5 Uji Validitas

Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur
tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Untuk menyatakan data tersebut valid atau tidak valid dilihat
dari sig (2-tailed) pada kolom totalnya. Jika nilai dari sig (2-tailed) kurang dari 0,05
maka dinyatakan valid sebaliknya jika nilai dari sig (2-failed) lebih dari 0,05 maka

dinyatakan tidak valid (Siregar,2010).

2.6 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari
suatu independen. Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin independen yang
digunakan merupakan sebuah instumen yang handal, konsistensi, dan stabil,
sehingga bila digunakan berkali-kali dapat menghasilkan data yang sama. Untuk
mengukur reliabilitas dari indikator penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
koefisien Cromnbach’s alpha. Cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur
keandalan indikator-indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian.
Reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan metode Cronbach’s alpha dengan
bantuan SPSS 22. Data dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0.5

(Siregar,2010).

2.7 Model Analisis Persamaan Struktural (Inner Model)
Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk

memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Melalui proses
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boostrapping, parameter uji T-Statistic diperoleh untuk memprediksi adanya
hubungan kausalitas. Selain hubungan kausalitas, pada model struktural juga perlu
dilaporkan koefisien determinasi (R2) dari setiap variabel laten endogen.

(Ghozali,2012).

2.8 Pengujian Hipotesis

Ukuran signifikan keterdukungan hipotesis dapat digunakan perbandingan
nilai T-tabel dan T-Statistic. Jika T-Statistik lebih tinggi dibandingkan nilai T-tabel,
berarti hipotesis terdukung atau diterima. Untuk tingkat keyakinan 95 persen (alpha
5 persen) maka nilai T-tabel untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) adalah > 1,96.
Dua ekor (two-tailed) yaitu hipotesis nol (Ho) adalah sebuah hipotesis yang
berlawanan dengan teori yang akan dibuktikan dan hipotesis (H1) adalah sebuah
hipotesis (kadang bergabung) yang akan berhubungan dengan teori yang akan
dibuktikan. Analisis partial least square (PLS) yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan program smartPLS versi 3 yang dijalankan

dengan media komputer (Hartono,2011).

2.9 Website
Menurut Spritz Web Solution (2015) kriteria website yaitu:
1. Penampilan
Website harus memiliki tampilan yang menarik agar pengunjung saat
mengunjungi web tertarik untuk tetap berada didalam website.
2. Konten

a. Konten harus singkat,padat, dan jelas dengan menuliskan topik yang jelas.
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b. Konten selalu di update, contohnya informasi mengenai harga, fasilitas, dan
promosi harus selalu diperbaharui.

c. Berinteraksi, gunakan bahasan penulisan sesuai dengan sasaran pasar
(tamu/pengunjung) agar mudah dimengerti, adanya forum yang aktif untuk
berdiskusi antara pengguna dengan admin website. Adanya forum kritik dan
saran.

3. Fungsi

Menggunakan Bahasa PHP, ASP, Java, atau lainnya untuk menciptakan sebuah

website yang dinamis dan interaktif. Hindari kesalahan dalam menampilkan

halaman dimana fungsinya tidak berjalan atau masih dalam perbaikan.
4. Kegunaan

Sistem agar mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya harus

mencakup:

a. Website harus sederhana, menggunakan konten (informasi) yang berkualitas,

atur desain web dengan baik dan menarik.

b. Halaman pemuatan cepat (Fast Loading Pages) untuk mempersingkat waktu
loading website yaitu dengan cara menghapus plug-in yang tidak penting,
optimasi seluruh gambar (resolusi gambar disesuaikan), gunakan hosting
yang cepat, gunakan tema website cepat,bagus, dan original, perbaiki link

yang rusak.

c. Tata letak yang konsisten, navigasi yang menonjol dan logis, serta

kompabilitas.
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2.10 Faktor Sosial Dalam Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu menganggap
bahwa orang lain meyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan sistem baru.
Besarnya keyakinan dari orang lain seperti dukungan dari rekan kerja, atasan,
organisasi, dan pengaruh lewat media sosial akan memberikan pengaruh yang
positif bagi faktor sosial dalam memengaruhi seorang individu untuk
memanfaatkan teknologi informasi. Faktor sosial sebagai determinan langsung dari

minat pemanfaatan SI (Handayani, 2012:79).

2.11 Penelitian Terdahulu

Penulis melakukan tinjauan terhadap beberapa penelitian sebelumnya, sesuai
dengan topik tugas akhir yang diambil sebagai referensi pada penelitian ini adapun
penelitian yang telah diringkas dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No. Nama Penulis Judul Hasil

1 Asra (2018) Faktor-faktor yang Dalam makalah ini, bertujuan
mendorong user untuk mengetahui faktor
menggunakan aplikasi ~ yang mempengaruhi model
uber menggunakan perilaku seseorang dalam
UTAUT. memilih jasa transportasi

pemesanan kendaraan online
berbasis aplikasi, untuk
mengkaji pengaruh variabel
keamanan dalam penerimaan
dan penggunaan teknologi
ride sharing pada aplikasi
transportasi online, penelitian
ini menemukan bahwa
umur,jenis kelamin menjadi
Faktor yang hanya
mempengaruhi ekspektansi
kinerja, ekspektansi usaha,
dan kondisi pendukung,
mempengaruhi user dalam
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No. Nama Penulis Judul Hasil
penerimaan dan penggunaan
teknologi sedangkan
pengaruh sosial, tidak
berpengaruh terhadap
penerimaan dan penggunaan
teknologi ride sharing pada
aplikasi transportasi online
“Uber”.

2 Sulistiowati Analisis penerimaan Penelitian ini menemukan
aplikasi pembelajaran bahwa variabel moderasi
logika dan algoritma kesukarelaan mempengaruhi
dengan menggunakan variabel pengaruh sosial
model penerimaan terhadap niat perilaku
teknologi pada Bisnis penerimaan aplikasi
dan Informatika Stikom pembelajaran logika dan
Surabaya algoritma

3 Asri Mulyani  Analisis Penerimaan Penelitian ini menemukan

(2018) dan Penggunaan bahwa umur,jenis kelamin

Teknologi Aplikasi
Ojek Online
Menggunakan Unified
Theory of Acceptance
and Use Technology

menjadi faktor yang
mempengaruhi ekspektansi
kinerja mempunyai pengaruh
positif terhadap minat
pemanfaatan Aplikasi Ojek
Online, ekspektansi usaha
mempunyai pengaruh positif
terhadap minat pemanfaatan
teknologi Aplikasi Ojek
Online, faktor sosial
mempunyai pengaruh positif
terhadap minat pemanfaatan
Aplikasi Ojek

Online, kondisi yang
memfasilitasi mempunyai
pengaruh positif terhadap
minat pemanfaatan. Hal ini
dapat dinyatakan bahwa
penerimaan dan penggunaan
aplikasi ojek online dapat
diterima pada masyarakat
Kabupaten Garut.
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No. Nama Penulis Judul Hasil
4.  Annisa (2016) Analisis faktor-faktor Penelitian ini bertujuan untuk
yang berpengaruh mengetahui faktor yang
terhadap penerimaan mempengaruhi penerimaan
terhadap aplikasi teknologi pada mahasiswa
Stikom institutional stikom Surabaya dalam
repository (SIR) dengan pemanfaatan SIR bagian dari
model UTAUT pada sistem informasi, penelitian
institute bisnis dan ini menemukan bahwa niat
informatika Surabaya berperilaku berpengaruh
terhadap niat menggunakan
suatu teknologi.
5. Zyton Ardhim Perencanaan digital Penelitian ini menemukan
(2017) marketing pada Startup ~ bahwa untuk membuat

UKM Nesia

perencanaan digital
marketing dibutuhkan
segmentasi pasar didasarkan
pada pengelompokan pasar
dengan melihat kondisi
demografis yaitu usia.




BAB III

METODE PENELITIAN

Mapping metode penelitian pada analisis penerimaan pengguna terhadap

aplikasi transportasi online GoRide dan GraBike dengan metode UTAUT dibagi

menjadi 9 tahap sebagai berikut :

Observasi

Pengamatan terhadap

objek penelifian l
v

Penelitian Awal
Mencari informasi
langsung yang terkait
tentang penerimaan Pem aha_rr!an konsep

aplikasi fransporiasi UTAUT
onling GoRide dan
GraBike

Studi Literatur

L1
Model Konseptual

Model UTAUT

v
Penyusunan
instrumen penelitian

nstrumen penelitian
berupa kuesioner

v

Pengumpulan data

Pengumpulan data
pengguna aplikasi
GoRide dan GraBike

A4
Analisis Data
- Uji instrumen
- analisis inner model

Rekomendasi

Gambar 3.1 Alur Metode Penelitian
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3.1 Observasi

Pada tahap observasi melakukan studi literatur dalam bidang psikologi

manusia pengguna transportasi online di wilayah Surabaya.

3.1.1 Penelitian Awal
Penelitian awal dilakukan dengan cara mencari atau mengumpulkan bahan-
bahan yang berhubungan dengan UTAUT dan Structural Equation Model melalui:
a. Buku (text book).

b. Artikel yang didapat dari internet. Kata kunci yang digunakan dalam

pencarian literatur ini yaitu : UTAUT, Structural Equation Model, Partial

Least Square, dan SmartPLS.

c. Informasi dari situs website VIV A.co.id dan cnnlndonesia.com

3.1.2 Studi Literatur

Studi tentang UTAUT untuk mengetahui tingkat penerimaan dan penggunaan

masyarakat terhadap GoRide dan GraBike dengan model UTAUT. Model UTAUT
dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Performance
Expectancy
A
Iy

Effort ™ Behavioral . Use
Expectancy - - > Intention Behavior

Social //

Influence
Facilitating
Conditions
Gend A E . Voluntariness
nder ge xperience Of Use

Gambar 3.2 Model UTAUT
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Pada gambar model UTAUT diatas menjelaskan niat untuk berperilaku dan

perilaku untuk menggunakan suatu teknologi yang dipengaruhi oleh presepsi orang-

orang terhadap ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi

yang memfasilitasi yang dimoderatori oleh jenis kelamin, usia, pengalaman, dan

kesukarelaan.

3.2 Model Konseptual

Performance
Expectancy

Effort Expectancy |

Social Influence

Facilitating
Conditions

Hlx
Behavioral -
Intention

Use Behavior

N

N Voluntariness
] Experience ]L Of Use J

Gambar 3.3 Model Konseptual UTAUT

Pada Tabel 3.1 menjelaskan tentang hipotesis penelitian yang terkait dengan

Gambar 3.3 Model Konseptual UTAUT.

Tabel 3.1 Hipotesis Penelitian

No. Hipotesis
1. HO Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh jenis kelamin
H1 Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  niat perilaku  yang
dimoderatori oleh jenis kelamin
2. HO Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap  niat perilaku  yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.
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No. Hipotesis
Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan

H1 signifikan terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.

3. HO Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh umur.

H1 Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh umur.

4. HO Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.

H1 Pengaruh sosial berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.

5. HO Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  niat perilaku  yang
dimoderatori oleh umur.

H1 Ekspektasi usaha berpengaruh  positif dan

signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh umur.

6. HO Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  niat perilaku = yang
dimoderatori oleh umur.

H1 Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh
umur.

7. HO Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh pengalaman.

H1 Ekspektasi wusaha berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  niat perilaku  yang
dimoderatori oleh pengalaman.

8. HO Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh pengalaman.

H1 Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh pengalaman.

9. HO Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap niat perilaku  yang
dimoderatori oleh Kesukarelaan.
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No. Hipotesis

H1 Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh
Kesukarelaan.

10. HO Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat menggunakan suatu
teknologi yang dimoderatori oleh umur.

H1 Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan suatu
teknologi yang dimoderatori oleh umur.

11. HO Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat menggunakan suatu
teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan suatu
teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

12. HO Niat perilaku tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan suatu
teknologi.

H1 Niat perilaku tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan suatu
teknologi.

3.3 Penyusunan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini yang akan digunakan adalah kuesioner. Kuesioner tersebut
akan digunakan untuk mengukur nilai dari masing-masing indikator atau variabel.
Kuesioner dibuat dengan mengacu pada metode UTAUT yang terdapat pada Tabel

L.1 pada Lampiran 2.

a. Jenis kelamin
Jenis kelamin dari pengguna aplikasi transportasi online GoRide dan
GraBike, jenis kelamin dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu pria dan

wanita.



b. Usia
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Usia dari pengguna aplikasi transportasi online GoRide dan GraBike, usia

dikelompokkan menjadi lima bagian sebagai berikut:
1.
2.
3.
4.

5.

15 — 20 tahun.
20 — 25 tahun.
25 — 35 tahun
35 — 45 tahun.
> 45 tahun.

c. Pengalaman

Pengalaman penggunaan aplikasi transportasi online GoRide dan GraBike,

pengalaman dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu lebih dari 10 kali dan

kurang dari 10 kali.

d. Kesukarelaan

Kesukarela pengguna terhadap penggunaan aplikasi transportasi online

GoRide dan GraBike, sukarela dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu

terpaksa dan tidak terpaksa.

3.4 Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, setelah kuesioner dinyatakan memadai

dilakukan pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner yang dibuat

menggunakan tools Google Form dan disebarkan melalui media sosial.
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3.5 Analisis Dan Intepretasi Hasil

1. Uji Instrumen

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, diperlukan sebuah instrument
penelitian yang baik pula. Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan
instrument kuesioner. Dengan kuesioner tersebut akan digunakan untuk mengukur
nilai dari variabel. Salah satu kriteria yang baik adalah memiliki validitas dan
reabilitas kuesioner. Validitas menunjukkan kinerja kuesioner dalam mengukur apa
yang diukur, sedangkan reabilitas menunjukkan bahwa kuesioner tersebut
konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama. Tujuan dari
pengujian instumen penelitian ini untuk meyakinkan bahwa kuesioner yang telah
disusun benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang

valid.

a.  Uji Validitas

Uji validitas adalah alat pengujian untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Untuk menyatakan data tersebut valid jika nilai dari sig (2-tailed)
kurang dari 0,05 sebaliknya jika nilai dari sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka

kuesioner dinyatakan tidak valid.

b.  Uji Reabilitas
Reabilitas instrumen dalam penelitian ini diperiksa dengan metode Cronbach
alpha yang dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS. Suatu variabel

dinyatakan reliabel jika nilai pada Cronbach alpha lebih dari 0.60.
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2. Analisis data SEM

Teknik analisis yang akan digunakan adalah Partial Least Square yang
merupakan turunan dari Structural Equation Modelling. Proses analisis akan
menggunakan alat bantu SmartPLS. Instumen penelitian yang akan digunakan tentu

telah melewati uji validitas dan uji reabilitas.

3.6 Rekomendasi
Rekomendasi, berisikan kepastian kesesuaian model yang terkait penerimaan

pengguna terhadap aplikasi transportasi online GoRide dan GraBike.



BAB IV

HASIL DAN IMPLEMENTASI

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian dari tahap awal sampai pada
pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.
Selanjutnya akan dibahas hasil penelitian ini secara mendalam dan dikaitkan antara

hasil penelitian dengan teori yang ada dalam landasan teori.

4.1 Hasil Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap
pengguna aplikasi transportasi online di wilayah kota Surabaya. Terdapat 3
transportasi online yang ada di Surabaya yaitu GoRide, GraBike, dan InDriver,
namun aplikasi transportasi onl/ine yang banyak digunakan GoRide dan GraBike
karena kedua aplikasi tersebut sudah lama digunakan oleh pengguna aplikasi
transportasi online yang ada di Surabaya. Sedangkan InDriver aplikasi transportasi
online yang baru muncul di awal tahun 2019, pengguna aplikasi transportasi online

di kota Surabaya banyak yang belum tahu mengenai aplikasi tersebut.

4.2 Hasil Penelitian Awal

Hasil yang diperoleh dalam penelitian awal pada tahap ini yaitu beberapa
jurnal penelitian, e-book serta artikel maupun informasi yang terdapat pada website.
Berdasarkan dari empat sumber yang didapatkan diketahui berbagai definisi
mengenai penggunaan SmartPLS, uji instrumen menggunakan SPSS, serta

keterkaitan antara model UTAUT terhadap penerimaan aplikasi transportasi online.

25
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4.3 Hasil Studi Literatur

Hasil yang diperoleh dalam studi literatur pada tahap ini yaitu adanya
keterkaitan antara metode UTAUT dengan penerimaan aplikasi transportasi online
GoRide dan GraBike. Karena metode UTAUT banyak digunakan dalam
menganalisis kesuksesan penerapan teknologi dan merupakan metode yang paling
baik dalam menjelaskan perilaku penerimaan pengguna terhadap penerapan

teknologi atau sistem informasi.

4.4 Hasil Penyusunan Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah instrumen
kuesioner, yang dibuat menggunakan tools Google Form dan disebarkan melalui

media sosial. Contoh kuesioner dapat dilihat pada Lampiran 3.

4.5 Hasil Pengumpulan Data

Gambaran karakteristik pengguna aplikasi transportasi online di wilayah
Surabaya. Secara umum gambaran pengguna dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, umur, dan jumlah pengguna aplikasi transportasi online. Gambaran
karakteristik pengguna aplikasi transportasi online di wilayah Surabaya dapat

dilihat pada Gambar 4.1, 4.2, dan 4.3 di bawah ini.

Jenis Kelamin

353 tanggapan

@ Perempuan

@ Pria

Gambar 4.1 Histogram Deskripsi Jenis Kelamin
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Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa pengguna aplikasi
transportasi online di wilayah Surabaya mayoritas adalah berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 53,5% responden sedangkan sisanya berjenis kelamin

pria dengan jumlah 46,5% responden.

Usia

353 tanggapan

@ 15-20 Tahun
@ 20-25 Tahun
25-35 Tahun
@ 35-45 Tahun
@ >45 Tahun

Gambar 4.2 Histogram Deskripsi Usia
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa pengguna aplikasi
transportasi online di wilayah Surabaya mayoritas adalah usia 20-25 tahun dengan
jumlah 47,9% responden, usia 15-20 tahun dengan jumlah 15,3% responden, usia
25-35 tahun dengan jumlah 14,7% responden, usia 35-45 tahun dengan jumlah

12,5% responden, usia lebih dari 45 tahun dengan jumlah 9,6% responden.

Pengguna Aplikasi Transportasi
Online di wilayah Surabaya

y

GoRide ™ GraBike

Gambar 4.3 Histogram Deskripsi Jumlah Pengguna
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Berdasarkan Gambar 4.3 sebanyak 151 pengguna memilih aplikasi
transportasi online GoRide dan 149 pengguna memilih aplikasi transportasi online

GraBike.

4.6 Hasil Analisis Data Pengguna Aplikasi Transportasi Online GoRide

4.6.1 Uji Instrumen

Validitas instrumen dianalisis melalui hubungan antara skor tiap butir
pertanyaan dengan skor total. Sementara reliabilitas instrumen dianalisis dianalisis
dengan teknik Alpha Cronbach. Pengujian instrumen ini dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak SPSS 22.

a  Uji Validitas

Uji validitas adalah alat pengujian untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Untuk menyatakan data tersebut valid atau tidak valid dilihat dari
sig (2-tailed) pada kolom totalnya. Jika nilai dari sig (2-tailed) kurang dari 0,05
maka dinyatakan valid sebaliknya jika nilai dari sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka
dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas kuesioner pengguna aplikasi
transportasi online GoRide dapat dilihat di Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Uji Validitas

Variabel Nilai Korelasi Signifikansi Keterangan

Ekspektasi Kinerja

X11 0.873 0.000 Valid

X12 0.928 0.000 Valid

X13 0.862 0.000 Valid

X14 0.797 0.000 Valid
Ekspektasi Usaha

X21 0.914 0.000 Valid

X22 0.910 0.000 Valid

X23 0.899 0.000 Valid

X24 0.890 0.000 Valid
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Variabel Nilai Korelasi Signifikansi Keterangan

Pengaruh Sosial

X31 0.815 0.000 Valid

X32 0.879 0.000 Valid

X33 0.533 0.000 Valid
Kondisi Memfasilitasi

X41 0.889 0.000 Valid

X42 0.850 0.000 Valid

X43 0.824 0.000 Valid
Niat Perilaku

Y11 0.944 0.000 Valid

Y12 1.000 0.000 Valid
Niat menggunakan suatu teknologi

Y21 0.513 0.000 Valid

Y22 0.966 0.000 Valid

Y23 0.967 0.000 Valid

Berdasarkan hasil Tabel 4.1 uji validitas diketahui bahwa semua variabel

Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi Memfasilitasi,

Niat Perilaku, dan Niat menggunakan suatu teknologi dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dan variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsinten atau stabil dari waktu ke waktu.

Suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai pada Cronbach alpha lebih dari 0.60.

hasil uji reliabilitas terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Variabel Laten Cronbach Alpha Keterangan
Ekspektasi Kinerja 0.830 Reliabel
Ekspektasi Usaha 0.841 Reliabel
Pengaruh Sosial 0.805 Reliabel
Kondisi Memfasilitasi 0.848 Reliabel
Niat Perilaku 1.000 Reliabel
Niat menggunakan suatu 0.843 Reliabel

teknologi
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Berdasarkan hasil Tabel 4.2 uji reliabilitas dinyatakan semua variabel laten
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi Memfasilitasi,

Niat Perilaku, dan Niat menggunakan suatu teknologi dinyatakan reliabel.

4.6.2 Evaluasi Inner Model
Uji inner model pada bagian ini dilakukan proses spesifikasi hubungan antara
variabel penelitian (structural model). Berdasarkan output PLS, didapatkan

Gambar 4.4 hasil boostraping sebagai berikut.
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Gambar 4.4 Boostraping
Berdasarkan hasil perhitungan boostraping diatas, dilakukan untuk melihat
signifikansi hubungan antar konstruk yang ditujukkan oleh nilai T Statistik. T
Statistik dikatakan valid ( dalam artian memiliki hubungan dan berpengaruh )
apabila indikator memiliki nilai T Statistik > 1,96 (Haryono,2017). Nilai T Statistik

dapat dilihat pada tabel hasil pengaruh total pada Lampiran 5.
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4.6.3 Tahap Intepretasi Hasil
a. Hubungan antara variabel ekspektaksi usaha terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.
HO : Ekpektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
H1 : Ekpektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
Nilai t-statistik = 0.750
Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.750 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya ekpektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
b. Hubungan antara variabel ekspektasi usaha terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.
H1 : Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
HI : Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
Nilai t-statistik = 0.890
Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
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Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.890 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
c. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.
HO : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
Nilai t-statistik = 0.778
Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.778 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
d. Hubungan antara variabel kondisi memfasilitasi terhadap variabel niat
menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur.
HO : Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur.
HI : Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur.
Nilai t-statistik = 0.179
Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
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Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.179 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh
umur.

e. Hubungan antara variabel ekspektasi kinerja terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh usia.
HO : Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

perilaku yang dimoderatori oleh usia.
H1 : Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh usia.

Nilai t-statistik = 0.225
Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.225 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya variabel ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh usia.

f. Hubungan antara variabel ekspektasi usaha terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh usia.
HO : Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

perilaku yang dimoderatori oleh usia.
H1 : Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh usia.

Nilai t-statistik = 0.368

Pengambilan Keputusan :
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Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.368 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh usia.

g. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh usia.

HO : Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh usia.

H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh usia.

Nilai t-statistik = 0.035

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.035 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh usia.

h. Hubungan antara variabel kondisi memfasilitasi terhadap wvariabel niat

mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

HO : Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 : Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

Nilai t-statistik = 1.050

Pengambilan Keputusan :
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Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.179 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap niat mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh

pengalaman.

1. Hubungan antara variabel ekspektasi usaha terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh pengalaman.

HO : Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 : Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh pengalaman

Nilai t-statistik = 0.028

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.028 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

j. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh pengalaman.

HO : Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh pengalaman.

Nilai t-statistik = 0.103
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Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.103 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

k. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh kesukarelaan.
HO : Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

perilaku yang dimoderatori oleh kesukarelaan.
H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh kesukarelaan.

Nilai t-statistik = 2.111
Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 2.111 > 1,96, maka H1 hipotesisnya
diterima yang artinya pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh kesukarelaan.

1. Hubungan antara variabel niat perilaku terhadap variabel niat menggunakan suatu

teknologi.
HO : Niat perilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan suatu teknologi
H1 : Niat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan suatu teknologi

Nilai t-statistik = 2.584
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Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 2.584 > 1,96, maka H1 hipotesisnya
diterima yang artinya niat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap

niat menggunakan suatu teknologi.

4.7 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 1V menghasilkan
rekomendasi untuk kekurangan yang ada pada aplikasi transportasi on/ine GoRide,
rekomendasi akan mengacu pada bab II landasan teori tentang teori website,
variabel yang berpengaruh niat perilaku terhadap niat menggunakan. Pada variabel
niat perilaku berhubungan dengan kriteria website yang baik yaitu pada kriteria
konten, karena berdasarkan dari indikator niat perilaku terhadap niat menggunakan
yaitu dapat memperoleh informasi tentang driver terdekat. Oleh sebab itu dibuatlah
rekomendasi untuk menampilkan driver terdekat pada saat ingin menggunakan jasa
aplikasi transportasi online.

Tabel 4.3 niat perilaku — niat menggunakan

Variabel Indikator item
Niat perilaku terhadap niat Y1.2 Saya suka menggunakan
menggunakan aplikasi transportasi online

Penggunaan aplikasi

transportasi online dapat
Y2.2 memperoleh informasi

tentang driver terdekat

Rekomendasi aplikasi dapat dilihat pada Gambar L4 dan L5 pada Lampiran

4. Gambar L4 rekomendasi fitur aplikasi untuk menampilkan informasi tentang
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driver terdekat yang sesuai dibutuhkan pengguna, serta pengguna dapat memilih
driver sendiri yang sesuai dibutuhkan pengguna, rekomendasi bertujuan agar
pengguna aplikasi transportasi online GoRide dapat memilih driver yang
diinginkan.

Variabel yang berpengaruh lainnya yaitu variabel pengaruh sosial terhadap
niat perilaku yang dimoderatori oleh kesukarelaan.

Tabel 4.4 pengaruh sosial — niat perilaku

Variabel Indikator item
Faktor-faktor X3.1 Terpengaruh menggunakan aplikasi
Sosial transportasi online karena banyak orang

yang juga menggunakannya
X3.2 Terpengaruh menggunakan aplikasi

transportasi online karena mengetahui
lewat media sosial

X3.3 Dengan menggunakan aplikasi
transportasi online tujuan perjalanan
menjadi cepat terlaksana

Rekomendasi akan mengacu pada bab II tentang faktor sosial dalam
pemanfaatan sistem informasi manajemen sosial dan penelitian terdahulu yang
ditulis oleh Sulistiowati (2018) dengan judul penelitian analisis penerimaan aplikasi
pembelajaran logika dan algoritma dengan menggunakan model penerimaan
teknologi pada Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya, penelitian ini menemukan
bahwa variabel moderasi kesukarelaan mempengaruhi variabel pengaruh sosial
terhadap niat perilaku, Oleh sebab itu rekomendasi perencanaan digital marketing
lewat media sosial tentang informasi aplikasi transportasi online saat ini menjadi
salah satu faktor yang mudah untuk memengaruhi kehidupan sosial yang sesuai
dengan acuan pada bab II tentang faktor sosial dalam pemanfaatan sistem informasi

manajemen sosial dan dengan adanya media sosial pengguna dapat memberikan
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opini secara bebas tanpa ada paksaan sesuai dengan penelitian terdahulu yang

ditulis oleh Sulistiowati (2018).

4.8 Hasil Analisis Data Pengguna Aplikasi Transportasi Online GraBike

4.8.1 Uji Instrumen

Validitas instrumen dianalisis melalui hubungan antara skor tiap butir
pertanyaan dengan skor total. Sementara reliabilitas instrumen dianalisis dianalisis
dengan Teknik Alpha Cronbach. Pengujian instrumen ini dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak SPSS 22.

a.  Uji Validitas

Uji validitas adalah alat pengujian untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Untuk menyatakan data tersebut valid atau tidak valid dilihat dari
sig (2-tailed) pada kolom totalnya. Jika nilai dari sig (2-tailed) kurang dari 0,05
maka dinyatakan valid sebaliknya jika nilai dari sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka
dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas kuesioner pengguna aplikasi
transportasi online GoRide dapat dilihat di Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Uji Validitas

Variabel Nilai Korelasi Signifikansi Keterangan

Ekspektasi Kinerja

X11 0.944 0.000 Valid

X12 0.915 0.000 Valid

X13 0.907 0.000 Valid

X14 0.823 0.000 Valid
Ekspektasi Usaha

X21 0.878 0.000 Valid

X22 0.907 0.000 Valid

X23 0.899 0.000 Valid

X24 0.900 0.000 Valid

Pengaruh Sosial
X31 0.763 0.000 Valid




40

Variabel Nilai Korelasi Signifikansi Keterangan

X32 0.852 0.000 Valid

X33 0.482 0.000 Valid
Kondisi Memfasilitasi

X41 0.875 0.000 Valid

X42 0.845 0.000 Valid

X43 0.745 0.000 Valid
Niat Perilaku

Y11 0.996 0.000 Valid

Y12 1.000 0.000 Valid
Niat menggunakan suatu teknologi

Y21 0.479 0.000 Valid

Y22 0.957 0.000 Valid

Y23 0.951 0.000 Valid

Berdasarkan hasil Tabel 4.5 uji validitas diketahui bahwa semua variabel
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi Memfasilitasi,

Niat Perilaku, dan Niat menggunakan suatu teknologi dinyatakan valid.

b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dan variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsinten atau stabil dari waktu ke waktu.
Suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai pada Cronbach alpha lebih dari 0.60.
hasil uji reliabilitas terdapat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas

Variabel Laten Cronbach Alpha Keterangan
Ekspektasi Kinerja 0.841 Reliabel
Ekpektasi Usaha 0.840 Reliabel
Pengaruh Sosial 0.783 Reliabel
Kondisi Memfasilitasi 0.834 Reliabel
Niat Perilaku 1.000 Reliabel

Niat menggunakan suatu teknologi  0.836 Reliabel
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Berdasarkan hasil Tabel 4.6 uji reliabilitas dinyatakan semua variabel laten
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi Memfasilitasi,

Niat Perilaku, dan Niat menggunakan suatu teknologi dinyatakan reliabel.

4.8.2 Evaluasi Inner Model
Uji inner model pada bagian ini dilakukan proses spesifikasi hubungan
antara variabel penelitian (structural model). Berdasarkan output PLS, didapatkan

Gambar 4.5 hasil boostraping.

timin

Gambar 4.5 hasil bootsrapping pengguna aplikasi GraBike

Berdasarkan hasil perhitungan boostraping diatas, dilakukan untuk melihat
signifikansi hubungan antar konstruk yang ditujukkan oleh nilai T Statistik. T
Statistik dikatakan valid ( dalam artian memiliki hubungan dan berpengaruh )
apabila indikator memiliki nilai T Statistik > 1,96 (Haryono,2017). Nilai T Statistik

dapat dilihat pada tabel hasil pengaruh total pada Lampiran 6.
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4.8.3 Tahap Intepretasi Hasil
a. Hubungan antara variabel ekspektaksi usaha terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.
HO : Ekpektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
H1 : Ekpektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
Nilai t-statistik = 0.047
Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.047 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya variabel ekpektasi usaha tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel niat perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
b. Hubungan antara variabel ekspektasi usaha terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh jenis kelamin.
H1 : Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
HI : Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.
Nilai t-statistik = 0.262
Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
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Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.262 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.

c. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh jenis kelamin.

HO : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.

H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh jenis kelamin.

Nilai t-statistik = 0.068

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.068 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh jenis kelamin.

d. Hubungan antara variabel kondisi memfasilitasi terhadap variabel niat
menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur.

HO : Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur.

H1 : Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh umur.

Nilai t-statistik = 1.482

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
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Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 1.482 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh
umur.

e. Hubungan antara variabel ekspektasi kinerja terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh usia.

HO : Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh usia.

H1 : Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh usia.

Nilai t-statistik = 0.438

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.438 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya variabel ekspektasi kinerja tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh usia.

f. Hubungan antara variabel ekspektasi usaha terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh usia.
HO : Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh usia.
H1 : Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh usia.
Nilai t-statistik = 1.064

Pengambilan Keputusan :
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Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 1.064 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh usia.

g. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh usia.

HO : Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh usia.

H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh usia.

Nilai t-statistik = 1.972

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 1.972 > 1,96, maka H1 hipotesisnya

diterima yang artinya pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh usia.

h. Hubungan antara variabel kondisi memfasilitasi terhadap wvariabel niat

mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

HO : Kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 : Kondisi memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh pengalaman.

Nilai t-statistik = 0.197

Pengambilan Keputusan :
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Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.197 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya kondisi memfasilitasi tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap niat mengunakan suatu teknologi yang dimoderatori oleh

pengalaman.

1. Hubungan antara variabel ekspektasi usaha terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh pengalaman.

HO : Ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 : Ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh pengalaman

Nilai t-statistik = 1.320

Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 1.320 < 1,96, maka HO hipotesisnya

diterima yang artinya ekspektasi usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

j. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang

dimoderatori oleh pengalaman.

HO : Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh pengalaman.

Nilai t-statistik = 0.988
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Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 0.988 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh pengalaman.

k. Hubungan antara variabel pengaruh sosial terhadap variabel niat perilaku yang
dimoderatori oleh kesukarelaan.
HO : Pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

perilaku yang dimoderatori oleh kesukarelaan.
H1 : Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
yang dimoderatori oleh kesukarelaan.

Nilai t-statistik = 1.278
Pengambilan Keputusan :
Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)
Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 1.278 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya pengaruh sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh kesukarelaan.

1. Hubungan antara variabel niat perilaku terhadap variabel niat menggunakan suatu
teknologi.
HO : Niat perilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menggunakan suatu teknologi
H1 : Niat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan suatu teknologi

Nilai t-statistik = 1.195
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Pengambilan Keputusan :

Nilai t-statistik >1,96 (hipotesis diterima)

Kesimpulan : diketahui nilai t-statistik = 1.195 < 1,96, maka HO hipotesisnya
diterima yang artinya niat perilaku tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap niat menggunakan suatu teknologi.

4.9 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 1V, variabel yang
berpengaruh yaitu pengaruh sosial terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh
usia. Rekomendasi akan mengacu pada bab II landasan teori tentang pengaruh
faktor sosial dalam pemanfaatan sistem informasi manajemen dan penelitian
terdahulu yang ditulis oleh Zyton Ardhim untuk membuat perencanaan digital
marketing dibutuhkan segmentasi pasar didasarkan pada pengelompokan pasar
dengan melihat kondisi demografis yaitu usia.

Tabel 4.7 pengaruh sosial — niat perilaku

Variabel Indikator item
Faktor-faktor X3.1 Terpengaruh menggunakan aplikasi transportasi
Sosial online karena banyak orang yang juga
menggunakannya
X3.2 Terpengaruh menggunakan aplikasi transportasi
online karena mengetahui lewat media sosial
X3.3 Dengan menggunakan aplikasi transportasi online

tujuan perjalanan menjadi cepat terlaksana

Rekomendasi yaitu perencanaan digital marketing lewat media sosial tentang
informasi aplikasi transportasi online saat ini menjadi salah satu faktor yang mudah
untuk memengaruhi kehidupan sosial. Untuk membuat perencanaan digital
marketing dibutuhkan segmentasi pasar dengan melihat kondisi demografis yaitu

usia agar perencanaan digital marketing sesuai dengan target usia yang dituju.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan dari

penelitian ini bahwa hasil penelitian menunjukkan variabel yang berpengaruh

dengan ketentuan tingkat keyakinan alpha 5% antara lain:

1.

Pada analisis data pengguna aplikasi transportasi onl/ine GoRide, variabel yang
berpengaruh niat perilaku terhadap niat menggunakan suatu teknologi sebesar
21%. Variabel pengaruh sosial terhadap niat perilaku yang dimoderatori oleh
kesukarelaan sebesar 33%. Kemudian terdapat variabel yang tidak memiliki
pengaruh diantaranya ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi yang
memfasilitasi serta variabel moderasi jenis kelamin, umur, dan pengalaman.

Pada analisis data pengguna aplikasi transportasi online GraBike, variabel
yang berpengaruh yaitu pengaruh sosial terhadap niat perilaku yang
dimoderatori oleh umur sebesar 27%. Kemudian terdapat variabel yang tidak
memiliki pengaruh diantaranya ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi
yang memfasilitasi, niat perilaku, niat menggunakan suatu teknologi serta

variabel moderasi jenis kelamin, pengalaman, dan Kesukarelaan.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian ini berdasarkan kesimpulan yang diambil dari hasil

penelitian ini :

1. Harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

perkembangan dalam penggunaan dan penerimaan aplikasi GoRide dan
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GraBike, karena saat ini aplikasi transportasi on/ine telah menjadi trend, dan
aplikasi yang serupa telah banyak bermunculan.

2. Manfaat faktor-faktor yang mendukung penerimaan aplikasi transportasi
online GoRide dan GraBike perlu lebih ditingkatkan. Faktor-faktor yang
kurang mendukung perlu dikaji kembali, agar manfaat dari faktor-faktor yang
disediakan oleh aplikasi GoRide dan aplikasi GraBike dapat maksimal
dirasakan oleh pengguna.

3. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan model ini dengan

menambahkan sampel penelitian yang lebih luas dengan tempat penelitian

yang berbeda dan disesuaikan kembali dengan perkembangan teknologi.
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